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Gregorius Bunga Nanda Jiwa, NIM D0413024, Judul Skripsi Penerapan 
Memorandum of Understanding Helsinki Oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dalam Proses Peace Buiding Konflik di Aceh Tahun 2005-2015. Program Studi 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
Dampak Penerapan Memorandum of Understanding Helsinki Oleh 
Pemerintah Republik Indonesia dalam Proses Peace Buiding Konflik di Aceh Tahun 
2005-2015 adalah topik utama yang dikaji dalam penelitian ini. Dampak tersebut 
dianalisis dari keadaan Aceh sebelum dan sesudah diterapkanya butir butir 
Memorandum of Understanding (MoU) Helsinki. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa studi pustaka. Analisis data menggunakan analisis data 
kualitatif yang terdiri dari tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Kerangka penelitian ini berangkat dari konsep 
Peace Building, dan Resolusi Konflik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai dampak yang 
timbul pada Penerapan MoU Helsinki oleh Pemerintah Republik Indonesia dalam 
proses Peace Building konflik di Aceh tahun 2005-2015 di antaranya dampak 
politik seperti munculnya partai politik lokal,dan pelaksanaan pemilihan kepala 
daerah langsung dampak keamanan seperti kasus Din Minimi, dampak ekonomi 
seperti pembagian hasil sumber daya alam antara Pemerintah Aceh dan 
Pemerintah RI, kesejahteraan masyarakat yang belum terlalu meningkat serta 
dampak sosial dan budaya seperti pemberlakuan Qanun Jinayat, hukuman 
cambuk, kewajiban mengenakan jilbab, dan timbulnya polemik mengenai 
bendera Aceh. 
Kata Kunci: Peace Building, Pemerintah Republik Indonesia, Gerakan Aceh 








Gregorius Bunga Nanda Jiwa NIM D0413024 The Implementation of Helsinki 
Memorandum of Understanding by the Indonesian Government in Aceh 
Conflict Peace Building Process in the Year 2005-2015 International Relations 
Department, Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
The Implementation of Memorandum of Understanding Helsinki by the 
Indonesian Government in the Peace Building Process in Aceh Conflict in the year 
2005-2015 is the main topic to be discussed in this research. The impact is analyzed 
both from the condition in Aceh before and after implementing the Memorandum of 
Understanding (MoU) Helsinki.  
This research is using a qualitative approach with literature study as the data 
collecting technique. The data is analyzed by using qualitative method consisted in 
several steps, such as, data reduction, data presentation, and data verification for the 
final conclusion. The conceptual framework of this research is based on the Peace 
Building and Conflict Resolution concept. 
The result of this research shows various impact which appear from the MoU 
Helsinki implementation by the Indonesian Government in the Peace Building 
Process in Aceh Conflict on 2005-2015. Some of the impacts are Political Impact as 
in the local Political Party rising and the election of the Governor and Mayor in the 
region, Security Impact as in Din Minimi case, Economic Impact as in the allocation 
of natural resources income between Aceh Government and Indonesian Government 
and the insignificant development of people welfare, and Social and Cultural Impact 
as in the implementation of Islamic Law (Qanun Jinayat), whipping punishment, 
obligations to wear hijab, and the polemic about Aceh flag. 
Keywords: Peace Building, Indonesian Government, Free Aceh Movement, Conflict 
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